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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out teachers' understanding of students' learning styles in
history learning at SMA Negeri 2 Gorontalo. Teachers' understanding of students' learning styles
is very important so that teachers know different student learning styles and to be able to adjust
what kind of learning methods or models are suitable for students. SMA Negeri 2 Gorontalo is
located in Gorontalo Province precisely on JI. Rambutan, Buladu Village, West City, Gorontalo
City, this school has a variety of student learning styles consisting of visual, auditory, and kinestic
learning styles. method used in this study is a qualitative research method with data and
descriptive analysis and interviews. The results of the study show that the understanding of history
teachers of students' learning styles is very clear that history teachers in SMA Negeri 2 Gorontalo
understand students' learning styles. Learning style is one of the most important parts of the
teaching and learning process. The results showed that teachers' understanding of students'
learning styles that every history teacher at SMA Negeri 2 Gorontalo understands students'
learning styles and tries to adjust to learning methods such as discussions, lectures and the use
of learning media by showing historical documentary videos.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Gorontalo. Pemahaman guru terhadap gaya belajar
siswa sangat penting agar guru mengetahui gaya belajar siswa yang berbeda-beda serta agar
dapat menyesuaikan metode atau pun model pembelajaran seperti apa yang cocok untuk siswa.
SMA Negeri 2 Gorontalo terletak di Provinsi Gorontalo tepatnya di JI. Rambutan, Kelurahan
Buladu, Kota Barat, Kota Gorontalo, sekolah ini memiliki beragam gaya belajar siswa yang
terdiri dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan analisis data dan deskriptif serta
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa
bahwa setiap guru sejarah di SMA Negeri 2 Gorontalo memahami gaya belajar siswa dan
berupaya menyesuaikan dengan metode pembelajaran seperti diskusi, ceramah serta
penggunaan media pembelajaran dengan menampilkan video dokumenter sejarah.

Kata kunci: Persepsi guru, gaya belajar, pembelajaran sejarah
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INTRODUCTION

Pembelajaran merupakan aktivitas paling utama. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan individu dalam pencapaian hasil belajar tergantung bagaimana pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif. Pembelajaran merupakan dukungan yang diberikan oleh
pendidik agar berlangsung proses perolehan pengetahuan, perolehan minat dan bakat, serta
pembentukan sikap dan kebiasaan peserta didik. Maka dapat diambil definisi belajar adalah
suatu proses yang dirancang untuk melihat, mengamati, menalar, mencobakan,
mengkomunikasikan, dan memahami sesuatu. Proses belajar dialami sepanjang hidup dan
dapat terjadi kapanpun dan dimanapun (Tri Prastawati & Mulyono, 2023).

Pembelajaran adalah proses yang dilakakukan secara sadar serta disengaja yang
merujuk pada suatu kegiatan yang sistematis dalam rangka menciptakan perubahan dalam
diri individu menuju pada hal yang lebih baik. (Salsabila et al., 2024). Pembelajaran pada
dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan pendidik untuk
dapat memperoleh perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh
sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. Pembelajaran pada hakikatnya
adalah proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti,
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran. Pembelajaran menurut beberapa para ahli diantara, menurut Syaiful Sagala,
pembelajaran ialah membelajarakan siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori
belajar yang menjadi penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah yakni, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik (Astri Azani, Sarmila, 2020).

Menurut Prasetya Santosa & Hidayat, (2020), pembelajaran sejarah adalah cabang
ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul dan perkembangan serta peranan
masyarakat pada masa lampau yang dimana mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap dan kepribadiaan peserta didik.
Pembelajaran sejarah sangat penting bagi peserta didik untuk menyadarkan tentang adanya
proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensi waktu dan membangun
kesadaran masyarakat dalam menemukan, memahami dan menjelaskan jati diri bangsa
pada masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang.

Pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa adalah suatu hal yang penting
dikarenakan gaya belajar merupakan cara yang ditempuh oleh siswa dalam menerima,
menyerap, dan mengolah materi yang diajarkan oleh guru. Jika guru mampu menciptakan
yang sesuai dengan gaya belajar siswa, maka dapat memberikan dampak positif yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang
diajarkan. Guru memiliki peranan penting dalam mewujudkan terjadinya kegiatan belajar
mengajar yang efektif dan diharapkan dapat membawah perubahan positif pada siswa.
Dalam kegiatan belajar mengajar siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda dari
perbedaan inilah yang membuat siswa memiliki respon dan kemampuan yang beragam.
Oleh sebab itu, guru harus mengenali dan memahami karakteristik setiap siswanya agar
dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan (Hafizha et al., 2022).

Penelitian ini berisi tentang pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa kelas
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X1.3. Penelitian ini juga melatarbelakangi pentingnya guru memahami karakter siswa
dalam gaya belajar. Tujuannya agar dapat mendeskripsikan pemahaman guru terhadap gaya
belajar, layanan yang diberikan guru kepada siswa, kendala yang dialami guru, dan upaya
yang dilakukan dalam mengatasi berbagai tantangan terhadap gaya belajar siswa kelas
X1.3. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tentang gaya belajar siswa yang beragam
berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber. Dengan demikian, diharapkan guru mata
pelajaran sejarah dapat menyesuaikan sesuai macam-macam gaya belajar siswa (Rifgotul
Badriyah et al., 2023).

METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif
yang berisi analisis dan deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Menurut Sutopo dan Arief
(2010) dalam (Muhammad Rizal et al., 2023) penelitian kualitatif mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, persepsi, dan pemikiran informan
secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif memiliki kegiatan yang
terencana untuk menafsirkan informan dengan cara menggambarkan, mengungkapkan,
dan menjelaskan.

Metode penelitian berisi teknik pengumpulan data yang digumakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitiannya yaitu 2 orang guru
mata pelajaran sejarah. Pada teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi
tempat penelitian guna untuk dapat mengetahui kondisi lingkungan sekolah serta turut
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran sejarah di kelas XI.3.
Selanjutnya wawancara, pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan 6 orang siswa
di kelas XI.3 guna untuk mengumpulkan data agar dapat mengetahui gaya belajar siswa
yang beragam. Selanjutnya terakhir adalah dokumentasi berupa gambar sebagai bukti
yang mendukung penelitian ini.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah serta pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa di kelas XI1.3
SMAN 2 Gorontalo. Sebelum memulai penelitian langkah yang dilakukan adalah turut
mengikuti kegiatan belajar mengajar pada pembelakaran sejarah untuk dapat mengamati
gaya belajar siswa, tingkat kemampuan siswa serta karakteristik siswa dalam ruang kelas
X1.3 SMAN 2 Gorontalo. Gaya belajar siswa yang berbeda-beda yakni gaya belajar
visual, auditorial dan Kkinestik.

Gaya belajar adalah cara setiap individu untuk menerima, menyerap dan
mengelolah informasi. Gaya belajar menjadi salah satu bagian yang terpenting pada
proses belajar mengajar. Melalui gaya belajar siswa dapat mengetahui bagaimana
mendapatkan informasi hingga mengatur serta mengelolahnya. Gaya belajar tidak hanya
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berfokus pada aspek ketika mendapatkan informasi, mendengar maupun melihat, tetapi
juga aspek ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajarnya. (Rahmawati &
Gumiandari, 2021).

Gaya Belajar Siswa dalam Pembelajaran Sejarah di SMAN 2 Gorontalo

Secara umum belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, dan keterampilan
sikap melalui lingkungan pengalaman dan interaksi lingkungan. Belajar adalah
perubahan yang relatif permanen dalam potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman
atau latihan. Belajar merupakan akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Tidak hanya itu, belajar juga merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. (Astri Azani, Sarmila, 2020)

Gaya belajar merupakan cara peserta didik untuk memperoleh informasi atau
pengetahuan yang didapat. Gaya belajar adalah cara yang cenderung dipilih oleh
seseorang untuk menerima informasi dalam lingkungannya serta memperoleh informasi.
Belajar juga membutuhkan konsentrasi, oleh karena itu kondisi lingkungan belajar yang
nyaman sangat berpengaruh terhadap konsentrasi siswa juga berhubungan dengan gaya
belajar. Apabila siswa dapat mengolah pada kondisi dimanapun, kapanpun dan
bagaimana gaya belajarnya, maka belajar akan lebih efektif dan efisien sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang memuaskan (Retnowati & Nugraheni, 2024).

Gaya belajar siswa dalam pembelajaran sejarah di SMAN 2 Gorontalo
berdasarkan hasil penelitian bahwasanya siswa yang berada kelas X1.3 dengan jumlah 36
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan gaya
belajar siswa yang paling dominan adalah gaya belajar visual terdapat 20 siswa dengan
gaya belajar visual, 10 siswa dengan gaya belajar auditorial dan 6 siswa dengan gaya
belajar kinestik. Gaya belajar siswa ternyata juga mempengaruhi hasil belajarnya. Gaya
belajar siswa yang berbeda-beda dalam ruang kelas tentu akan berjalan efektik jika guru
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang mengandalkan indera penglihatan.
Peserta didik dengan gaya belajar visual memusatkan perhatian dan konsentrasi terhadap
materi yang dipelajari dengan melihat, memandangi, atau mengamati materi yang
dipelajari. Peserta didik dengan tipe belajar visual akan cepat mempelajari bahan-bahan
ajar secara tertulis, bagan, grafik maupun gambar. Gaya belajar visual juga membantu
siswa mengingat materi pelajaran yang langsung dilihat sehingganya dapat membawah
dampak positif terhadap prestasi belajar yang diperoleh. (Supit et al., 2023)

Menurut Lestari & Widda Djuhan, (2021), gaya belajar auditori adalah gaya
belajar dengan cara mendengar. Gaya belajar auditorial lebih mengandalkan indera
pendengaran. Belajar melalui mendengarkan sesuatu seperti ceramah, diskusi dan debat.
Peserta didik dengan tipe belajar auditorial lebih mudah mencerna, mengolah dan
menyampaikan informasi dengan mendengarkan secara langsung. Peserta didik yang
dengan gaya belajar auditori dapat menghafal materi pembelajaran dengan cepat melalui
membaca teks atau mendengarkan media audio. Peserta didik auditori lebih cenderung
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mendengar dan mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat. Gaya belajar
menggunakan pendengaran atau auditori lebih cenderung aktif dalam pembelajaran
diskusi verbal karena seorang auditori mencerna makna melalui tone suara.

Gaya belajar kinestik biasanya disebut gaya belajar penggerak. Gaya belajar ini
adalah gaya belajar yang senantiasa menggunakan anggota gerak tubuh dalam proses
pembelajaran atau dalam usaha memahami sesuatu. Peserta didik dengan gaya belajar
kinestik ini merasa bahwa membaca dan mendengarkan adalah hal yang membosankan
sehingganya cenderung menyukai kegiatan yang tugasnya untuk mencoba sesuatu hal
baru. (Agustina Silitonga & Magdalena, 2020). Pada hasil penelitian gaya belajar kinestik
menunjukkan kurangnya siswa yang memiliki gaya belajar ini dengan jumlah 6 orang
siswa di kelas X1.3 SMAN 2 Gorontalo.

Pemahaman Guru Terhadap Gaya Belajar Siswa dalam Pembelajaran Sejarah di
SMAN 2 Gorontalo

Pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa merupakan suatu hal yang penting
karena gaya belajar seperti yang telah dijelaskan bahwasanya gaya belajar adalah cara
yang ditempuh oleh siswa dalam menerima, menyerap dan mengolah materi
pembelajaran yang diberikan guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru
untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa yaitu
dengan menerapkan pembelajaran yang bervariasi seperti menggunakan model, strategi,
metode maupun media pembelajaran yang sesuai. Jika guru dapat menciptakan
pembelajaran yang menarik sesuai dengan gaya belajar siswa tentunya dapat memberikan
dampak positif dengan meningkatkan hasil belajar siswa serta memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. (Hafizha et al., 2022)

Pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa perlu untuk diketahui guna agar
seorang guru memahami serta mengetahui bagaimana gaya belajar siswa dengan
mengidentifikasi gaya belajar siswa yang terdapat tiga gaya belajar yang meliputi visual,
auditorial, dan kinestik. Untuk mengetahui pemahaman guru terhadap gaya belajar, maka
dengan ini melakukan wawancara terkait gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran
sejarah di kelas X1.3 SMA Negeri 2 Gorontalo. Peneliti memperoleh data melalui
wawancara bersama 2 orang narasumber yaitu guru sejarah yang berada di SMA Negeri
2 akan diuraikan sebagai berikut.

Menurut narasumber pertama, bahwa sebagai guru tentunya sangat memahami
gaya belajar siswa. Menurutnya gaya belajar terbagi atas 3 macam vyaitu gaya belajar
visual, auditorial dan kinestik. Gaya belajar visual merujuk pada pengamatan siswa, gaya
belajar auditorial yaitu belajar lewat mendengarkan, kedua gaya belajar tersebut yang
sangat dipahami oleh narasumber. Menurut narasumber ketika proses belajar mengajar
berlangsung biasanya menggunakan media pembelajaran karena akan melibatkan siswa
yang memiliki gaya belajar visual dan auditorial. Menurut narasumber sangat penting
mengenali gaya belajar siswa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, guru harus
bisa mengenali gaya belajar siswa karena gaya belajar penting dalam memahami materi
pembelajaran.
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Menurut narasumber pertama, bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Menurutnya sering memberikan kesempatan bagi siswa untuk memilih
gaya belajarnya sendiri setelah itu guru akan sesuaikan metode atau model pembelajaran
yang sesuai gaya belajar siswa. Biasanya narasumner memberikan tugas kelompok tidak
berdasarkan gaya belajarnya, akan tetapi cenderung memberikan kolaborasi dalam tugas
kelompok antara gaya belajar visual, auditorial dan kinestik. Menurutnya tujuan
memberikan tugas kelompok dengan mengkolaborasikan ketiga gaya tersebut agar siswa
dapat berperan dan betanggung jawab terhadap tugasnya, contoh ketika menggunakan
media ajar dengan menampilkan video pembelajaran siswa dengan gaya belajar visual
tugasnya mengamati, siswa dengan gaya belajar auditorial tugasnya mendengarkan,
sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestik tugasnya mencatat. Menurutnya cara
tersebut dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Menurut narasumber, bahwa gaya belajar yang paling dominan yaitu gaya belajar
visual, setelah itu gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestik yang paling sedikit.
Menurutnya sebagai guru untuk mengetahui gaya belajar yang kurang disukai peserta
didik yang memiliki gaya belajar kinestik tersebut. Akan tetapi, dari gaya belajar kinestik
guru berperan untuk mengetahui mengapa siswa banyak gerakan tambahan, apakah siswa
tersebut merasa tidak nyaman atau terdapat kesalahan pada pengajaran guru atau siswa
tersebut yang bermasalah. Menurutnya peran guru memberikan sentuhan dengan metode
yang diubah dari guru mengajar monoton ceramah guru mengubah dengan cara
memberikan pendekatan kepada siswa dengan membangun hubungan emosional antara
guru dan siswa.

Menurut narasumber kedua, bahwa untuk gaya belajar siswa secara umum
terdapat 3 macam gaya belajar siswa yang diketahui diantaranya gaya belajar visual,
auditorial dan kinestik. Gaya belajar adalah cara setiap orang dalam menyerap ataupun
memahami setiap informasi yang disampaikan oleh guru kepada siswa terkait materi yang
diajarkan. Gaya belajar yang terdapat 3 macam tersebut tentu memahami definisi dari
setiap gaya belajar. Gaya belajar visual siswa yang memiliki gaya belajar ini lebih efektik
ketika ditampilkan melalui gambar, peta konsep atau hal-hal yang sifatnya visual. Gaya
belajar auditorial siswa lebih menginginkan atau memahami informasi yang disampaikan
melalui pendengarannya seperti diskusi atau ceramah yang disampaikan oleh pengajar.
Gaya belajar kinestik siswa lebih suka mempelajari materi atau konten yang diajarkan
secara langsung, misalnya dari praktek atau gerakan fisik yang siswa amati secara
langsung.

Menurut narasumber kedua, bahwa sering menggunakan media pembelajaran
sesuai kebutuhan belajar siswa, misalnya menampilkan gambar atau tayangan video
pembelajaran dengan adanya media pembelajaran tentunya gaya belajar visual dan
auditorial dapat terjangkau, sedangkan untuk gaya belajar kinestik guru lebih
mengarahkan diskusi langsung atau mengamati permasalahan yang dapat dilihat melalui
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Menurut narasumber kedua, bahwa pentingnya mengenali gaya belajar siswa
dalam proses pembelajaran karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda
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tentunya juga memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Menurutnya tidak melihat hasil
peserta didik, namun menilai bagaimana proses yang dicapai setiap peserta didik.
Menurut narasumber bahwa gaya belajar sangat penting dalam memahami materi
pembelajaran walaupun pada kenyataannya cara peserta didik dalam memahami materi
berbeda-beda. Menurut narasumber kedua bahwa kebanyakan peserta didik lebih
dominan pada gaya belajar visual dan auditori, sedangkan gaya belajar kinestik cenderung
sedikit. Menurutnya pula terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada siswa dari
gaya belajar dominan, tetapi tergantung kemampuan setiap peserta didik.

Dari hasil wawancara yang didapatkan peneliti dari narasumber bahwa guru
sejarah di SMAN 2 Gorontalo setiap guru tentunya memahami gaya belajar siswa tidak
hanya pada mata pelajaran sejarah saja, namun disetiap mata pelajaran yang diampuh oleh
guru-guru yang berada di lingkungan pendidikan. Maka dapat disimpulkan jika ditanya
mengenai pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa sangat jelas bahwasanya
memahami gaya belajar siswa sebelum memulai proses belajar mengajar guna untuk
mengetahui bagaimana siswa menyerap dan menerima informasi yang diberikan oleh
guru seperti, model atau metode ajar apa yang disukai siswa untuk itu perlunya mengenal
gaya belajar siswa yang sangat beragam.

Pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa dapat dilihat dari hasil wawancara
dimana guru telah mampu memberikan penjelasan mengenai pemahaman dalam
memberikan pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa yang diajarnya dan guru
mampu memanfaatkan teknologi sebagai penunjang pembelajaran dalam mempermudah
pembelajaran yang berlangsung (Rifgotul Badriyah et al., 2023). Penelitian terkait
pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa memiliki kebaruan dan kebermanfaatan
yang signifikan khususnya pada dunia pendidikan. Kebaruannya terletak pada upaya
untuk mengidentifikasi dan memahami gaya belajar siswa secara individual serta
penerapan model pembelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa. Adapun
kebermanfaatan penelitian ini sangat luas yang meliputi peningkatan hasil belajar siswa
hingga peningkatan kualitas pembelajaran di kelas X1.3 SMAN 2 Gorontalo.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
setiap guru memahami gaya belajar siswa tidak hanya pada mata pelajaran sejarah saja,
namun disetiap mata pelajaran yang diampuh oleh tim pengajar yang berada di
lingkungan pendidikan. Jadi sangat jelas bahwa perlunya memahami gaya belajar siswa
sebelum memulai proses belajar mengajar guna untuk mengetahui bagaimana siswa
menyerap dan menerima informasi yang diberikan oleh guru, seperti apa model atau
metode ajar yang disukai siswa. Untuk itu perlunya mengenal gaya belajar siswa yang
berbeda-beda. Dari pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa dapat kita ketahui
bahwa peran guru sangat dibutuhkan tidak hanya paham dan juga mengenal bagaimana
gaya belajar setiap orang dalan ruang kelas yang berjumlah 35 siswa, akan tetapi juga
perlu mengenal bagaimana karakter siswa, apa yang disukai siswa, kemampuan siswa,
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kreativitas siswa dan banyak lagi yang guru perlu ketahui dan paham bagaimana siswanya
belajar khususnya dalam pembelajaran sejarah.
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